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The renewal of Islamic education emerged as a response to the global challenges faced 
by the Muslim community, especially after European expansion and dominance in 
various strategic sectors. This renewal began with efforts to adopt modern science and 
technology, as seen in Turkey during the reign of Sultan Mahmud II through to Mustafa 
Kemal Ataturk, and in Egypt under the leadership of Muhammad Ali Pasha, as well as 
thinkers like Muhammad Abduh and Rasyid Ridla. These reforms included curriculum 
changes, the establishment of modern educational institutions, and the sending of 
students to Europe. The movement aimed to integrate general knowledge into the 
Islamic education system, which had previously focused solely on religious teachings. 
The impact of this movement is evident in the transformation of the educational system 
and the heightened awareness among Muslims of the importance of knowledge as a 
foundation for progress. However, these reforms also faced resistance from 
conservative circles concerned about its effects on Islamic identity. This study explores 
the contributions and challenges of the Islamic education reform movement and its 
influence on shaping educational thought and systems in the Islamic world through to 
the modern era. 
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Abstrak 
Pembaharuan pendidikan Islam muncul sebagai respons terhadap tantangan global 
yang dihadapi umat Islam, terutama setelah ekspansi dan dominasi Eropa di berbagai 
sektor strategis. Pembaharuan ini dimulai dengan upaya untuk mengadopsi ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern, seperti yang terlihat di Turki pada masa Sultan 
Mahmud II hingga era Mustafa Kemal Ataturk, dan di Mesir di bawah kepemimpinan 
Muhammad Ali Pasha serta para pemikir seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridla. 
Reformasi ini mencakup perubahan kurikulum, pendirian institusi pendidikan modern, 
serta pengiriman pelajar ke Eropa. Gerakan ini bertujuan untuk mengintegrasikan ilmu 
pengetahuan umum ke dalam sistem pendidikan Islam yang sebelumnya hanya 
berfokus pada ajaran agama. Dampak dari gerakan ini terlihat dalam perubahan sistem 
pendidikan dan peningkatan kesadaran umat Islam akan pentingnya ilmu pengetahuan 
sebagai modal kemajuan. Namun, pembaharuan ini juga menghadapi resistensi dari 
kalangan konservatif yang khawatir akan dampaknya terhadap identitas Islam. Studi ini 
mengeksplorasi kontribusi dan tantangan gerakan pembaharuan pendidikan Islam serta 
pengaruhnya dalam membentuk pemikiran dan sistem pendidikan di dunia Islam 
hingga masa modern. 

 
 

PENDAHULUAN 

Pembaharuan pendidikan Islam telah menjadi topik studi yang penting dalam beberapa 

dekade terakhir, didorong oleh kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan global dalam 
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bidang sains, teknologi, dan dinamika sosial ekonomi. Dengan pesatnya modernisasi ilmu 

pengetahuan dan meningkatnya penekanan pada pendidikan interdisipliner, para cendekiawan dan 

lembaga Islam dihadapkan pada tantangan untuk mengintegrasikan ilmu-ilmu modern dengan 

ajaran agama tradisional. Menurut Ali (2023), integrasi ini penting untuk mengembangkan 

kerangka pendidikan yang menyeimbangkan identitas keagamaan dengan ketajaman intelektual 

yang dibutuhkan di era kontemporer. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan Islam berupaya 

untuk menyelaraskan nilai-nilai pendidikan Islam dengan tuntutan abad ke-21, sehingga melahirkan 

generasi yang berakar pada spiritualitas sekaligus memiliki keterampilan praktis yang relevan 

dengan kehidupan modern. 

 

Secara historis, pendidikan Islam berfokus pada studi keagamaan, dengan kurikulum yang 

mengutamakan disiplin ilmu tradisional seperti kajian Al-Quran, Hadis, dan Fiqih. Namun, seperti 

yang disampaikan oleh Ahmad (2022), perubahan global akhir-akhir ini menunjukkan kebutuhan 

akan kurikulum yang mencakup disiplin ilmu yang lebih luas, seperti ilmu sosial, humaniora, dan 

ilmu alam, yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Seruan 

untuk reformasi ini juga didukung oleh berbagai lembaga Islam secara global, terutama di negara-

negara seperti Turki, Mesir, dan Indonesia, yang mulai menerapkan model pendidikan hybrid yang 

menggabungkan mata pelajaran agama dan sekuler (Yusuf & Hamid, 2021). 

Namun, di tengah reformasi ini, kelompok konservatif dalam komunitas Muslim 

mengekspresikan kekhawatiran terkait pelestarian integritas agama. Sebagaimana dijelaskan oleh 

para peneliti seperti Karim (2023), integrasi ilmu-ilmu modern dalam pendidikan Islam sering kali 

mendapatkan resistensi dari kelompok yang khawatir perubahan ini dapat melemahkan nilai-nilai 

dasar pendidikan Islam. Ketegangan ini menyoroti perdebatan yang masih berlangsung di dunia 

Islam tentang cara memodernisasi pendidikan Islam tanpa mengorbankan prinsip-prinsip 

utamanya. Peran para pendidik, pembuat kebijakan, dan pemimpin agama menjadi sangat penting 

untuk memfasilitasi pendekatan yang seimbang, menghormati nilai-nilai tradisional sambil 

merangkul inovasi yang diperlukan (Rahman, 2022). 

Penelitian untuk mengeksplorasi perkembangan reformasi pendidikan Islam, mengkaji 

keberhasilan, tantangan, dan prospek ke depannya. Dengan menganalisis perkembangan historis 

dan tren kontemporer, studi ini berupaya untuk memberikan kontribusi dalam diskusi mengenai 

bagaimana pendidikan Islam dapat secara efektif merespons kebutuhan masyarakat modern, 

sehingga menghasilkan lulusan yang utuh, berpengetahuan, dan berlandaskan spiritualitas. 

 

 



Dinamika Pembaharuan Pendidikan Islam 

 
520  Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol.23 No.02 Juni 2024 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

untuk menggali dan menganalisis berbagai sumber mengenai pembaharuan pendidikan Islam. 

Studi literatur dipilih sebagai metode utama karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

pola dan kecenderungan dalam pembaharuan pendidikan Islam dari berbagai perspektif, baik 

historis maupun kontemporer. Menurut Creswell (2018), metode kualitatif berbasis literatur sangat 

efektif dalam memahami konteks sosial dan budaya dari suatu fenomena, seperti reformasi 

pendidikan. Data utama diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta artikel yang 

relevan, termasuk kajian terbaru dari lembaga penelitian seperti Pew Research Center (2021) dan 

publikasi ilmiah yang diindeks dalam Scopus. Sumber-sumber ini dipilih secara selektif berdasarkan 

kredibilitas, relevansi, dan kontribusinya terhadap pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

dinamika pembaharuan pendidikan Islam. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menerapkan teknik analisis dokumen untuk 

mengekstrak informasi penting yang terkait dengan tujuan penelitian. Dokumen yang dianalisis 

meliputi publikasi ilmiah dan laporan dari lembaga pendidikan, kajian dari pemikir Islam 

kontemporer dan tradisional, serta penelitian dari universitas terkemuka seperti Harvard Islamic 

Studies (2022) dan Al Azhar Journal of Islamic Studies (2021). Teknik ini memungkinkan peneliti 

untuk melakukan analisis yang mendalam terhadap perubahan struktur kurikulum, implementasi 

pendidikan modern dalam konteks Islam, serta tantangan dan resistensi yang muncul dari berbagai 

kelompok dalam masyarakat (Flick, 2019). Data yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai 

tema yang berhubungan dengan tujuan penelitian untuk mempermudah proses analisis. 

Analisis data dilakukan melalui pendekatan deskriptif-analitik, di mana peneliti berusaha 

mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan dalam data yang dikumpulkan. Prosedur ini 

mengikuti prinsip Miles & Huberman (2014), yang menekankan pentingnya pengorganisasian dan 

reduksi data dalam penelitian kualitatif. Setiap temuan dianalisis dalam konteks peran dan dampak 

pembaharuan pendidikan Islam terhadap masyarakat Muslim, dengan mempertimbangkan faktor-

faktor historis, sosial, dan budaya yang mempengaruhi gerakan pembaharuan (Al-Attas, 2020). 

Kesimpulan dibuat berdasarkan interpretasi peneliti terhadap data yang dianalisis, sehingga 

menghasilkan gambaran menyeluruh tentang fenomena pembaharuan pendidikan Islam dan 

implikasinya terhadap perkembangan pendidikan di dunia Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian ini menyoroti bahwa gerakan pembaharuan pendidikan Islam memiliki latar 

belakang yang kuat dalam respons terhadap tantangan dari dunia Barat, terutama setelah ekspansi 
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kolonial dan pengaruh ilmu pengetahuan modern di berbagai sektor strategis. Di Turki, reformasi 

pendidikan yang signifikan dimulai pada masa Sultan Mahmud II, yang memprakarsai pendirian 

institusi-institusi pendidikan dengan pendekatan modern. Pada tahun 1827, Sultan Mahmud II 

mendirikan Sekolah Teknik (Muhendisane), yang berfokus pada pelatihan teknik militer, serta 

memperkenalkan kurikulum ilmu pengetahuan alam dan ilmu bumi (Yildirim & Demirci, 2019). 

Selain itu, sekolah-sekolah seperti akademi militer dan sekolah kedokteran juga didirikan untuk 

memenuhi kebutuhan tenaga ahli yang dapat mendukung modernisasi Kesultanan Utsmaniyah. 

Langkah-langkah ini dipandang sebagai tonggak penting dalam peralihan sistem pendidikan 

tradisional yang berpusat pada agama menuju pendidikan yang lebih berbasis ilmu pengetahuan 

modern (Al-Attas, 2020). 

Pada masa Tanzimat, gerakan reformasi ini mengalami perluasan, mencakup bidang-

bidang administratif dan sosial yang lebih luas. Tokoh Tanzimat seperti Mustafa Rashid Pasha dan 

Ali Pasha memfokuskan reformasi pada aspek sistemik, memisahkan pendidikan umum dari 

kekuasaan ulama dan menyerahkan tanggung jawab pendidikan kepada kementerian khusus 

(Mardin, 2021). Di bawah Undang-Undang Pendidikan Terpadu yang diterapkan Mustafa Kemal 

Ataturk pada tahun 1924, sistem pendidikan ganda yang terdiri dari sekolah agama dan sekolah 

sekuler dihapuskan, dan semua institusi pendidikan berada di bawah pengawasan negara. 

Reformasi ini diakui telah membawa pengaruh besar dalam menjadikan pendidikan Turki lebih 

sekuler, tetapi pada saat yang sama, kebijakan ini memunculkan kritik dari kelompok konservatif 

yang merasa bahwa kebijakan tersebut mengikis identitas Islam dalam pendidikan (Rahman, 2022). 

Di Mesir, gerakan pembaharuan pendidikan Islam dimulai oleh Muhammad Ali Pasha yang 

mengambil langkah untuk membangun lembaga pendidikan modern, seperti sekolah kedokteran 

dan sekolah militer pada awal abad ke-19. Langkah ini, yang dimotivasi oleh keinginan untuk 

mengejar ketertinggalan dari negara-negara Eropa, menunjukkan komitmen Muhammad Ali dalam 

mengadaptasi pendidikan agar selaras dengan kebutuhan zaman (Fahmy, 2018). Menurut Khalidi 

(2020), Muhammad Ali juga mengirimkan sejumlah pelajar Mesir ke Eropa untuk belajar berbagai 

disiplin ilmu, termasuk kedokteran, teknik, dan ilmu militer, agar dapat membangun tenaga ahli 

dalam negeri yang memiliki pengetahuan modern. Inisiatif Muhammad Ali menjadi landasan bagi 

reformasi yang lebih luas, yang kemudian diperkuat oleh tokoh-tokoh seperti Rifa'ah al-Tahtawi 

dan Muhammad Abduh yang memperkenalkan kurikulum berbasis ilmu pengetahuan modern di 

madrasah (Ahmad, 2023). 

 

Tokoh-tokoh intelektual Islam seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridla memainkan 

peran penting dalam mendorong pembaharuan kurikulum pendidikan Islam dengan 
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mengintegrasikan ilmu pengetahuan modern. Muhammad Abduh, misalnya, mengusulkan agar 

ilmu-ilmu seperti sejarah, geografi, dan ilmu pengetahuan alam dimasukkan dalam kurikulum 

madrasah agar siswa dapat memiliki pemahaman yang lebih holistik (Yusuf & Hamid, 2021). 

Menurut penelitian Khalidi (2020), Abduh juga mengkritik dualisme pendidikan yang memisahkan 

ilmu agama dan ilmu umum, karena ia percaya bahwa pendekatan integratif akan membantu 

membentuk generasi Muslim yang lebih adaptif dan berdaya saing dalam dunia modern. Ide-ide 

reformis Abduh dan Ridla menjadi dasar bagi transformasi pendidikan Islam di Mesir dan negara-

negara lain, meskipun upaya ini tidak lepas dari tantangan yang signifikan. 

Temuan penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pembaharuan pendidikan Islam tidak 

terlepas dari perlawanan dan kritik dari kalangan konservatif yang khawatir akan terjadinya 

sekularisasi dalam pendidikan. Di Turki, kelompok militer Yenisari yang memiliki keterikatan 

dengan tarekat Bektasyi secara terang-terangan menentang reformasi Sultan Mahmud II, karena 

menganggap modernisasi pendidikan sebagai upaya untuk melemahkan peran mereka dalam 

masyarakat (Hassan, 2021). Di Mesir, sebagian ulama tradisional juga menentang pendidikan 

modern yang diperkenalkan oleh Muhammad Ali Pasha dan para tokoh reformis lainnya, dengan 

alasan bahwa pendidikan berbasis ilmu pengetahuan modern dapat melemahkan identitas agama 

dan menyebabkan erosi nilai-nilai Islam (Karim, 2023). Penolakan ini mencerminkan ketegangan 

antara kebutuhan akan pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman dan keinginan untuk 

mempertahankan nilai-nilai agama yang kuat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gerakan pembaharuan 

pendidikan Islam telah membawa dampak positif dalam memperluas cakrawala pengetahuan di 

kalangan masyarakat Muslim. Gerakan ini telah memungkinkan institusi pendidikan Islam untuk 

mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap ilmu pengetahuan modern, sambil 

tetap mempertahankan beberapa aspek tradisi keagamaan yang dianggap esensial. Menurut 

Creswell (2018), transformasi ini tidak hanya memberi manfaat dalam hal peningkatan kualitas 

sumber daya manusia tetapi juga memperkuat daya saing umat Islam di tengah globalisasi. Namun, 

tantangan ideologis dan budaya tetap menjadi penghambat bagi tercapainya reformasi yang 

sepenuhnya terpadu, yang membutuhkan pendekatan diplomatis antara tokoh reformis dan 

kelompok konservatif agar reformasi ini dapat berjalan lebih efektif (Rahman, 2022). 

Di negara-negara lain seperti India, pembaharuan pendidikan Islam juga mengikuti jejak 

serupa, dengan tokoh-tokoh seperti Sayyid Ahmad Khan yang memperkenalkan pendidikan 

berbasis sains modern pada akhir abad ke-19 melalui lembaga-lembaga pendidikan seperti 

Muhammadan Anglo-Oriental College (Ahmad, 2023). Sayyid Ahmad Khan percaya bahwa 

pendidikan modern adalah jalan efektif untuk mengubah sikap mental umat Islam di India yang 



Ainul Halim, Mochamad Chairudin 

 
523   Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol.23 No.02 Juni 2024 

pada saat itu masih cenderung konservatif dan tertutup terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. 

Upayanya juga tidak luput dari tantangan, namun visi yang diperkenalkan berhasil meletakkan dasar 

bagi pendidikan Islam yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman, tanpa mengabaikan nilai-nilai 

agama yang diyakini umat Islam (Al-Attas, 2020). 

Dengan demikian, pembaharuan pendidikan Islam yang bermula di wilayah-wilayah seperti 

Turki, Mesir, dan India, memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk paradigma baru 

dalam pendidikan Islam yang lebih terbuka terhadap ilmu pengetahuan modern dan siap 

menghadapi tantangan global. Meskipun gerakan ini dihadapkan pada resistensi, temuan ini 

menunjukkan bahwa reformasi pendidikan Islam berpotensi besar untuk mengintegrasikan nilai-

nilai agama dengan keterampilan dan pengetahuan praktis yang dibutuhkan oleh masyarakat 

modern. 

PEMBAHASAN 

Pembaharuan pendidikan Islam merupakan fenomena yang kompleks, yang tidak hanya 

berkaitan dengan perubahan kurikulum tetapi juga mencakup aspek ideologis dan politik yang 

membentuk masyarakat Muslim. Pembaharuan ini mencerminkan usaha untuk menyesuaikan 

pendidikan Islam dengan kebutuhan masyarakat modern, terutama dalam menghadapi tantangan 

globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan. Menurut Ahmad (2023), reformasi ini pada dasarnya 

bertujuan untuk mengatasi dualisme pendidikan yang memisahkan ilmu agama dari ilmu sekuler. 

Di banyak negara Muslim, dualisme ini menciptakan jurang antara pendidikan agama yang berbasis 

tradisi dan pendidikan umum yang lebih terbuka pada ilmu pengetahuan modern. Dengan 

memperkenalkan kurikulum yang menggabungkan kedua bidang ini, reformasi pendidikan Islam 

berupaya mempersiapkan generasi Muslim yang kompeten dalam ilmu pengetahuan modern 

sekaligus memiliki pemahaman mendalam terhadap ajaran agama. 

Di Turki, misalnya, pembaharuan pendidikan yang dimulai pada masa Sultan Mahmud II 

dan dilanjutkan oleh para tokoh Tanzimat hingga Mustafa Kemal Ataturk menunjukkan adanya 

perubahan sistemik yang signifikan. Seperti yang diungkapkan oleh Yildirim dan Demirci (2019), 

integrasi pendidikan berbasis sains dan teknik ke dalam kurikulum pendidikan Islam telah 

mengubah cara pandang masyarakat terhadap ilmu pengetahuan. Meskipun kebijakan ini dianggap 

berhasil dalam membangun masyarakat yang lebih terbuka dan adaptif terhadap pengetahuan 

global, beberapa pihak konservatif menentangnya dengan alasan bahwa reformasi ini dianggap 

mengikis identitas keislaman. Penolakan dari kelompok seperti Yenisari dan tarekat Bektasyi 

menunjukkan bahwa ketakutan akan pengaruh sekularisme dalam pendidikan Islam menjadi salah 

satu tantangan terbesar dalam upaya reformasi ini (Hassan, 2021). 
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Di Mesir, pembaharuan yang dilakukan oleh Muhammad Ali Pasha dan dilanjutkan oleh 

pemikir seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridla memperlihatkan upaya yang serupa dalam 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan modern ke dalam pendidikan Islam. Khalidi (2020) 

mengungkapkan bahwa Abduh memperkenalkan konsep kurikulum hybrid, yang mencakup 

pendidikan agama dan ilmu-ilmu modern, dengan tujuan agar lulusan madrasah memiliki 

pengetahuan yang relevan dengan perkembangan zaman. Hal ini juga sejalan dengan pandangan 

Rasyid Ridla, yang melihat perlunya pendidikan agama dilengkapi dengan ilmu-ilmu sosial dan ilmu 

alam untuk menciptakan individu yang mampu beradaptasi dalam masyarakat modern. Namun, 

seperti halnya di Turki, reformasi di Mesir menghadapi resistensi, terutama dari ulama tradisional 

yang merasa bahwa pembaharuan ini dapat melemahkan nilai-nilai agama yang diajarkan di 

madrasah. 

Dinamika ini menunjukkan adanya ketegangan yang terus berlangsung antara modernisasi 

dan konservatisme dalam pendidikan Islam. Rahman (2022) mencatat bahwa perlawanan terhadap 

reformasi sering kali dipicu oleh ketakutan bahwa pendidikan yang lebih terbuka pada ilmu 

pengetahuan modern akan mengarah pada sekularisasi. Namun, Al-Attas (2020) berpendapat 

bahwa modernisasi pendidikan Islam tidak harus berarti sekularisasi, melainkan bisa menjadi cara 

untuk memperkaya pendidikan Islam dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi umat. Pendekatan 

ini dapat menjadi jembatan yang mempertemukan pengetahuan tradisional dengan ilmu 

pengetahuan modern, menciptakan sistem pendidikan yang tetap setia pada nilai-nilai Islam namun 

relevan dengan perkembangan global. 

Pembahasan ini juga menyoroti pentingnya peran tokoh intelektual dan kebijakan negara 

dalam memfasilitasi pembaharuan pendidikan Islam. Di Turki, pembaharuan pendidikan didorong 

oleh kebijakan negara yang diinisiasi oleh para pemimpin seperti Sultan Mahmud II dan Mustafa 

Kemal Ataturk, sementara di Mesir, reformasi lebih dipengaruhi oleh tokoh intelektual seperti 

Muhammad Abduh. Ahmad (2023) menekankan bahwa keberhasilan reformasi ini sebagian besar 

ditentukan oleh komitmen pemimpin dan intelektual untuk menjembatani pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya ilmu pengetahuan modern. Selain itu, adanya dukungan dari institusi-institusi 

pendidikan dan organisasi keagamaan yang moderat memainkan peran penting dalam mengurangi 

resistensi dari kelompok-kelompok yang menentang perubahan. 

Dengan demikian, pembaharuan pendidikan Islam menghadapi tantangan yang kompleks, 

yang meliputi resistensi ideologis, kekhawatiran akan sekularisasi, serta keterbatasan dalam 

mengakses sumber daya dan pengetahuan modern. Akan tetapi, penelitian ini menunjukkan bahwa 

upaya pembaharuan yang dilakukan di Turki, Mesir, dan negara-negara lainnya telah berhasil 
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membentuk kerangka pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap perubahan global. Model 

pendidikan hybrid yang menggabungkan ilmu agama dengan ilmu pengetahuan umum terbukti 

dapat melahirkan lulusan yang tidak hanya memiliki dasar religius yang kuat tetapi juga mampu 

bersaing dalam dunia modern. Menurut Creswell (2018), pendekatan integratif dalam pendidikan 

ini memungkinkan masyarakat Muslim untuk terlibat dalam ilmu pengetahuan global sambil tetap 

mempertahankan identitas keagamaannya. 

Secara keseluruhan, reformasi pendidikan Islam mencerminkan perkembangan pemikiran 

yang berupaya menyeimbangkan antara kebutuhan akan modernisasi dengan kebutuhan untuk 

mempertahankan tradisi keislaman. Penelitian ini mengindikasikan bahwa tantangan ideologis yang 

dihadapi dalam proses pembaharuan pendidikan Islam memerlukan pendekatan kolaboratif antara 

pemerintah, tokoh agama, dan masyarakat. Dengan adanya dukungan yang komprehensif, 

diharapkan pendidikan Islam akan terus berkembang dan relevan, sehingga mampu memberikan 

kontribusi nyata dalam mencetak generasi Muslim yang siap menghadapi tantangan zaman. 

KESIMPULAN 

Pembaharuan pendidikan Islam merupakan upaya penting dalam menyesuaikan 

pendidikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan zaman modern. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa reformasi pendidikan Islam di negara-negara seperti Turki dan Mesir 

berfokus pada pengintegrasian ilmu agama dengan ilmu pengetahuan umum untuk membentuk 

sistem pendidikan yang lebih holistik. Meskipun menghadapi tantangan dari kelompok konservatif 

yang khawatir akan sekularisasi, reformasi ini tetap berlangsung berkat dukungan pemimpin dan 

tokoh intelektual yang mendorong pendekatan pendidikan hybrid. Model ini memungkinkan 

generasi Muslim untuk memiliki dasar religius yang kuat sekaligus keterampilan praktis yang 

relevan dalam masyarakat modern. Dengan pendekatan kolaboratif yang melibatkan pemerintah, 

ulama, dan institusi pendidikan, pembaharuan pendidikan Islam berpotensi melahirkan lulusan 

yang kompetitif secara global dan tetap menjaga identitas keislamannya..  
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